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ABSTRACT 

Menarche marks the onset of menstruation in adolescent girls, yet many lack sufficient knowledge to face it 

confidently, potentially impacting their physical and emotional health. This study aims to evaluate the effectiveness 

of animated video media in improving knowledge about menarche among female students at SDN Talaga Kulon I. A 

quantitative descriptive method was used involving five sixth-grade students who had not yet experienced menarche. 

Data were collected through pre-test and post-test assessments following a health education intervention using 

animated videos. The results revealed a significant improvement in knowledge levels: before the intervention, 100% 

of participants had low knowledge, while after the intervention, 60% achieved good knowledge and 40% moderate 

knowledge. These findings suggest that animated video media can serve as an effective educational tool in increasing 

menarche awareness among pre-adolescent girls. This study contributes to the development of engaging, age-

appropriate reproductive health education strategies in elementary school settings. 
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ABSTRAK 

Menarche merupakan tanda awal menstruasi pada remaja putri dan seringkali tidak disertai pemahaman yang 

memadai. Kurangnya pengetahuan tentang menarche dapat berdampak pada kesehatan fisik dan mental remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media video animasi dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja putri tentang menarche di SDN Talaga Kulon I. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan melibatkan lima siswi kelas VI yang belum mengalami menarche. Data diperoleh melalui pre-test 

dan post-test setelah intervensi pendidikan kesehatan menggunakan video animasi. Hasil menunjukkan peningkatan 

signifikan: sebelum intervensi, seluruh responden (100%) memiliki pengetahuan rendah, sedangkan setelah 

intervensi, 60% responden memiliki pengetahuan baik dan 40% cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa media video 

animasi efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang menarche. Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan metode edukatif yang menarik dan sesuai usia dalam pendidikan kesehatan reproduksi dasar. 

Kata Kunci: Remaja Putri, Menarche, Pendidikan Kesehatan, Video Animasi, Tingkat Pengetahuan 
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1. Pendahuluan 

Menarche merupakan tanda awal menstruasi dan menjadi bagian penting dalam perkembangan biologis dan 

psikologis remaja putri (Susanti, 2025). Kurangnya pemahaman tentang menarche dapat menyebabkan kecemasan, 

salah persepsi, serta praktik kebersihan menstruasi yang buruk, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan 

reproduksi (Muaningsih & Nurvika, 2023). Masa remaja dibedakan mejadi tiga bagian yaitu masa remaja awal (10-

13 tahun), masa remaja tengah (14-16 tahun), dan masa remaja akhir (17-19 tahun) (Usman et al., 2022). Terdapat 

beberapa perubahan fisik yang dapat dilihat pada remaja putri adalah perubahan pada dada (mammae), tumbuhnya 

rambut kemaluan, dan juga pembesaran panggul dan akan mengalami menarche (haid pertama) (Astuti et al., 2023; 

Janssen, 2024). Usia menarche rata-rata bervariasi, rentang umur 10 hingga 16 tahun (Karim et al., 2021; Wronka & 

Kliś, 2022). 

Menarche dini memungkinkan remaja perempuan lebih cepat bersentuhan dengan kehidupan seksual sehingga 

kemungkinan remaja untuk hamil dan menjadi seorang ibu lebih besar (Zalni, 2023). Menarche dini dapat 

menimbulkan resiko berbagai penyakit seperti kanker payudara, obesitas, dan penyakit kardiovaskuler (Mawikere et 

al., 2025). Sementara itu, data dari Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) di Indonesia menstruasi yang 

terjadi pertama kali (menarche) pada remaja putri datang lebih awal (Agusputri et al., 2023; Asrullah et al., 2022; 

Sobaria & Lestari, 2024). Perempuan di Indonesia mendapatkan haid untuk pertama kalinya pada usia kurang dari 10 

tahun sampai dengan 17 tahun, dengan persentase <10 tahun (20%), 11-13 tahun (60,7%) dan sisanya 14-17 tahun. 

Dan juga diskusi tentang haid pertama lebih banyak dilakukan dengan teman (57,5%) dan sisanya dengan ibu, ayah, 

saudara, keluarga, guru, petugas kesehatan dan lain-lain (Usman et al., 2022). Hasil penelitian lain, didapatkan 51% 

siswa tidak memiliki pengetahuan sedikitpun tentang menstruasi, 35% sedikit mengetahui menstruasi, dan 14% siswa 

mengetahui menstruasi (Fadella & Didi, 2019). 

Berdasarkan hal tersebut dukungan sosial yang diterima remaja putri terkait menarche akan menyebabkan remaja 

putri merasa mendapatkan perhatian, informasi, cinta, kasih sayang, dan rasa nyaman sehingga membantunya 

mempersiapkan diri dalam menghadapi menarche (Sobaria & Lestari, 2024). Sedangkan ketersediaan informasi 

(accessibility of information) dapat meningkatkan intuisi. sehingga pengetahuan yang didapatkan bisa bertambah. 

Informasi yang diperoleh akan menambah wawasan remaja putri, mengurangi kesalahan dalam mengambil keputusan 

serta meningkatkan gambaran yang positif terhadap menarche. Bertambahnya pengetahuan mengenai menarche dapat 

membuat remaja putri menjadi siap dalam menghadapi menarche (Novita et al., 2020). Karena kewajiban menjaga 

kesehatan dan kebersihan terkait haid atau menstruasi di banyak tempat hampir diabaikan oleh banyak orang 

(Habtegiorgis et al., 2021). Banyak faktor yang menyebabkannya, bisa karena ketidaktahuan atau karena kurangnya 

perhatian dalam mengikuti apa yang seharusnya dilakukan. 

Usia menarche yang datang lebih awal dapat menjadi suatu masalah bagi remaja putri jika remaja putri tersebut belum 

siap. Karena menarche dapat menimbulkan perubahan psikologis berupa emosional yaitu perasaan cemas (Hayati & 

Gustina, 2020; Rizkia et al., 2019). Dengan begitu kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche merupakan 

suatu keadaan bahwa remaja putri tersebut siap untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya 

menstruasi pertama (menarche) (Baroroh & Artanti, 2022). Juga mengacu pada teori perilaku Karr (Luqman et al., 

2023), kesiapan remaja putri untuk menerima menarche tergantung beberapa hal, antara lain dukungan sosial (social 

support) dan ketersediaan informasi (accessibility of information). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hanifah et al. (2021) didapatkan bahwa, sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 34 siswi (61,8%), sedangkan 21 siswi lainnya (38,2%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik. Pendidikan kesehatan dengan metode yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan remaja 

dalam menghadapi menarche, informasi tentang menstruasi bisa didapatkan dari media cetak, media elektronik, 

maupun keluarga (orang tua), dan tenaga kesehatan (bidan, dokter, perawat) (Dewi & Ulfah, 2021; Hanifah et al., 

2021). Faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seperti fasilitas media, kondisi ruangan dan lingkungan yang 

baik serta pemberi materi dalam proses pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan (Diniarti et al., 2023; 

Istianah et al., 2024; Jannah et al., 2024; Jha & Jha, 2024; Mileniaputri & Sulaiman, 2024; Rosmalina et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif untuk 

kesehatan (Indriati & Novayelinda, 2023; Istichomah et al., 2024; Nurfikri & Roselina, 2022; Roselina & 

Muhammad, 2023). Artinya, pendidikan kesehatan berupaya agar masyarakat menyadari atau mengetahui bagaimana 

cara memelihara kesehatan mereka, bagaimana menghindari atau mencegah hal-hal yang merugikan kesehatan 

mereka dan kesehatan orang lain, kemana seharusnya mencari pengobatan jika sakit, dan sebagainya. Pendidikan 

kesehatan sangat penting untuk membekali remaja dengan informasi yang benar, terutama dengan metode yang 

menarik dan sesuai usia. Media video animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman karena mampu 

menyampaikan materi secara visual dan interaktif 

Melihat tingginya ketidaksiapan remaja dalam menghadapi menarche, diperlukan upaya edukatif yang inovatif. Salah 

satu pendekatan edukatif yang dinilai efektif adalah penggunaan media animasi. Video animasi merupakan salah satu 
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media pendidikan kesehatan yang dapat diberikan kepada siswi sekolah dasar. Video animasi mampu menyampaikan 

suatu konsep yang kompleks menjadi menarik secara visual dan juga dinamik. Video animasi sendiri termasuk alat 

bantu yang menggabungkan teknologi audio dan visual secara bersamaan sehingga menghasilkan suatu tayangan 

yang dinamis dan menarik. Berdasarkan kerucut pengalaman dari teori Edgar Dale, media visual mampu diserap 

penerima sebanyak 30% (Suhariono, 2021). 

Pemilihan media dan metode dalam penyampaian pendidikan kesehatan juga berpengaruh pada daya tarik dan 

kemudahan responden dalam memahami materi sehingga menjadikan responden mudah menangkap dan memahami 

materi yang disampaikan serta mudah dalam mengingat materi tersebut. Hal ini membuat responden paham dengan 

yang dimaksud peneliti. Berdasarkan studi awal di SDN Talaga Kulon I, ditemukan bahwa 15 dari 36 siswi belum 

mengetahui tentang menarche dan merasa takut serta bingung saat membayangkan pengalaman tersebut. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media video animasi dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang menarche di SDN Talaga Kulon I. 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis ingin melihat 

bagaimana hasil dari Implementasi Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan 

Remaja Putri Awal Dalam Menghadapi Menarche Kelas VI Di SDN Talaga Kulon I dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 15 Remaja Putri di SDN Talaga Kulon I Kelas 

VI. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini 

penulis mendaatkan sampel yang berjumlah 5 responden, yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar kuesioner tingkat pengetahuan menarche yang diadopsi peneliti sebelumnya yaitu 

Ibrah, Video animasi, dan SAP untuk memperoleh gambaran dari para responden. 

Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap penatalaksanaan, dan 

tahap pengumpulan data. Dengan hasil menggunakan pendekatan kuesioner pre test dan post test sebelum dan sesudah 

pendidikan kesehatan tentang manrche melalui video animasi dan sap. Setelah pengambilan dan pengolahan data, 

maka data-data tersebut kemudian dianalisis. Peneliti melakukan analisis terhadap data yang sudah terkumpul dengan 

cara peneliti setelah mengolah data, melakukan pengelompokan, atau mengkategorikan tingkat pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah dilakukan Implementasi Pendidikan Kesehatan menggunakan media video animasi 

terhadap pengetahuan remaja dalam menghadapi menarche, kemudian mengintesprestasikan dengan menggunakan 

skala Guttman (Maggino, 2024). Baik: Hasil presentasi 76%-100%. Cukup: Hasil presentasi 56%-75%. Kurang: Hasil 

presentasi <56%. 

3. Hasil 

Implementasi Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Dalam 

Menghadapi Menarche di SDN Talaga Kulon I Tahun 2024.” Yang dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2024. Dengan 

jumlah responden 5 anak remaja putri yang belum mengalami menstruasi, penelitian ini dilakukan  dengan 

memberikan penkes dan menggunakan video animasi serta kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 

menghadapi menarche yang bisa di aplikasikan terhadap remaja yang belum mengalami menarche sebelum dan 

sesudah dilakukan penelitian. Penulis mendokumentasikan hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 

2024 di SDN Talaga Kulon I. Data diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa pengetahuan 

para remaja putri tersebut kurang maksimal dan belum cukup baik. Dari hal itu juga sangat dibutuhkannya sebuah 

pendidikan kesehatan agar terciptanya derajat kesehatan yang baik dan  menambah tingkat pengetahuan para kalangan 

remaja putri. 

a. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dalam Menghadapi Menarche Sebelum Penatalaksanaan 

Implementasi Pendidikan Kesehatan Melalui Video Animasi di SDN Talaga Kulon I 

Hasil penelitian terhadap 5 responden berdasarkan tingkat pengetahuan sebelum penatalaksanaan pendidikan 

kesehatan tentang menarche dapat dilihat pada tabel 1 berikut 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan 

No Responden Presentase Kriteria 

1 Ny. F 33% Pengetahuan Kurang 

2 Ny. N 33% Pengetahuan Kurang 

3 Ny. R 26% Pengetahuan Kurang 

4 Ny. K 33% Pengetahuan Kurang 

5 Ny. A 13% Pengetahuan Kurang 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan menunjukan dari 5 responden 

(100%) memiliki kriteria tingkat pengetahuan kurang. 

b. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dalam Menghadapi Menarche Sesudah Penatalaksanaan 

Implementasi Pendidikan Kesehatan Melalui Video Animasi di SDN Talaga Kulon I 

Hasil penelitian terhadap 5 responden berdasarkan tingkat pengetahuan sesudah penatalaksanaan pendidikan 

kesehatan tentang menarche dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan 

No Responden Presentase Kriteria 

1 Ny. F 73% Pengetahuan Cukup 

2 Ny. N 80% Pengetahuan Baik 

3 Ny. R 86% Pengetahuan Baik 

4 Ny. K 53% Pengetahuan Cukup 

5 Ny. A 86% Pengetahuan Baik 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sesudah diberikan pendidikan kesehatan menunjukan dari 5 responden 

(100%) dengan 2 responden (40%) memiliki kriteria tingkat pengetahuanyang cukup dan 3 responden (60%) memiliki 

kriteria tingkat pengetahuan yang baik. 

c. Proses Penatalaksanaan Sebelum Dan Sesudah Pendidikan Kesehatan Tentang Menarche Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dalam Kesiapan Menghadapi Menarche di SDN Talaga Kulon I  

Hasil analisa penatalaksanaan pendidikan kesehatan tentang menarche terhadap tingkat pengetahuan remaja putri di 

SDN TALAGA KULON I dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Perubahan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan 

No Responden Pre Kriteria No Responden Post Kriteria 

1 Ny. F 33% Pengetahuan Kurang 1 Ny. F 73% Pengetahuan Cukup 

2 Ny. N 

 

33% 

 

Pengetahuan Kurang 2 Ny. N 

 

80% 

 

Pengetahuan Baik 

 

3 Ny. R 

 

26% 

 

Pengetahuan Kurang 3 Ny. R 

 

86% 

 

Pengetahuan Baik 

 

4 Ny.K 

 

33% 

 

Pengetahuan Kurang 4 Ny.K 

 

53% 

 

Pengetahuan Cukup 

 

5 Ny. A 13% Pengetahuan Kurang 5 Ny. A 86% Pengetahuan Baik 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan menunjukan dari 5 responden 

(100%) memiliki kriteria tingkat pengetahuan kurang. Selanjutnya, setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

menunjukan bahwa dari 5 responden (100%) yaitu 2 responden (40%) dikategorikan memiliki kriteria tingkat 

pengetahuan yang cukup dan 3 responden (60%)  dikategorikan memilki kriteria tingkat pengetahuan yang baik.  

4. Pembahasan  

Kurangnya pengetahuan pada remaja putri yang belum mengalami menarche yaitu salah satunya karena faktor 

pengetahuan kesehatan yang rendah (Ambali et al., 2022). Dibuktikan dengan hasil wawancara bahwa sebanyak 5 

responden belum mengetahui tentang menarche. Selain itu responden mengatakan belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan mengenai menarche juga belum pernah mengikuti pendidikan kesehatan sebelumnya. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar dari mereka belum mendapatkan informasi yang lengkap mengenai menstruasi, 

sehingga membuat mereka tidak siap untuk menarche dan membuat mereka menganggap menarche sebagai suatu 

kesulitan. Sejalan degan penelitian Ramulya et al. (2022), sumber informasi yang banyak diperoleh seseorang akan 

memberikan berbagai macam pilihan untuk menentukan sikap, hal ini sangat berpengaruh terhadap persepsi dan 

kesiapan anak dalam menghadapi serta menanggapi menarche tersebut. Informasi serta pemahaman yang kurang akan 

menjadikan anak tidak siap menghadapi menarche.  

Mengingat bahwa pentingnya pengetahuan bagi remaja putri mengenai menarche ini dapat di aplikasikan oleh remaja 

putri untuk persiapan menghadapi menarche nanti. Selain itu, responden juga harus sering mencari tahu informasi 

dari berbagai sumber yang ada di sekitar, sehingga pendidikan kesehatan menjadi penting untuk di berikan kepada 

remaja putri untuk menghadapi menarche. 
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a. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Dalam Menghadapi Mnearche Sesudah Penatalaksanaan 

Implementasi Pendidikan Kesehatan Melalui Video Animasi  

Hasil ini menunjukkan bahwa media video animasi efektif sebagai metode penyuluhan karena mampu menyampaikan 

informasi secara visual dan menarik, sehingga memudahkan pemahaman. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Sulyastini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dalam pendidikan kesehatan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi tentang menarche secara signifikan. Begitu pula studi oleh Fauziah et al. 

(2025) menemukan peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi berbasis video animasi, mengindikasikan bahwa 

visualisasi konsep-konsep kompleks dalam bentuk narasi animasi dapat meningkatkan daya serap informasi pada usia 

sekolah dasar. Media ini terbukti mendukung proses pembelajaran aktif, karena dapat membangun ketertarikan dan 

membantu mengatasi kebingungan atau rasa takut yang kerap dialami remaja saat membicarakan topik sensitif seperti 

menstruasi. Dengan demikian, implementasi video animasi dalam pendidikan kesehatan menjadi strategi efektif untuk 

membekali remaja putri dengan pemahaman yang lebih baik dan kesiapan mental dalam menghadapi menarche. 

Selain meningkatkan pemahaman, penggunaan video animasi juga berperan dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan interaktif, yang sangat penting bagi remaja putri usia sekolah dasar. Dalam konteks 

pendidikan kesehatan, media visual terbukti lebih mudah diterima dan diingat dibandingkan metode ceramah 

konvensional. Hal ini didukung oleh teori Edgar Dale tentang kerucut pengalaman, yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan media visual dan audio akan lebih mudah diserap oleh peserta didik (Suhariono, 2021). 

Penelitian Bekak et al. (2025) juga memperkuat temuan ini, bahwa penggunaan media animasi dalam pendidikan 

kesehatan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman dan retensi informasi. Oleh karena itu, 

strategi pendidikan dengan pendekatan visual tidak hanya meningkatkan pengetahuan jangka pendek, tetapi juga 

berkontribusi dalam membentuk kesiapan jangka panjang remaja putri dalam menghadapi perubahan biologis seperti 

menarche. 

b. Penatalaksanaan Pendidikan Kesehatan Tentang Menarche Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja 

Putri Dalam Kesiapan Menghadapi Menarche di SDN Talaga Kulon I. 

Penatalaksanaan pendidikan kesehatan tentang menarche di SDN Talaga Kulon I memberikan dampak signifikan 

terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi perubahan biologis yang pertama kali mereka alami. Pendidikan 

kesehatan yang diberikan secara langsung mampu menjawab kebutuhan informasi yang sebelumnya belum mereka 

dapatkan baik dari keluarga maupun lingkungan sosial. Kesiapan menghadapi menarche bukan hanya ditentukan oleh 

aspek biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh pemahaman kognitif dan dukungan emosional. Dalam konteks ini, 

pendidikan kesehatan berfungsi sebagai intervensi preventif yang memfasilitasi pemahaman yang komprehensif, serta 

mendorong sikap positif terhadap proses menstruasi sebagai bagian dari tumbuh kembang. Hal ini sejalan dengan 

Shimazaki et al. (2022) dan Hayden (2022) bahwa perubahan pengetahuan dapat memengaruhi perilaku seseorang 

dalam merespons kondisi kesehatan. Ketika informasi disampaikan melalui pendekatan yang sistematis dan 

komunikatif, individu lebih siap dalam mengelola perubahan tubuhnya secara mandiri dan bijak. 

Lebih jauh, pentingnya pelaksanaan pendidikan kesehatan ini juga terlihat dari keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran yang menggunakan media animasi. Interaksi antara media visual, audio, dan narasi edukatif menjadikan 

materi lebih mudah dicerna dan menarik minat belajar siswa. Menurut Anagnostidou et al. (2025), media visual seperti 

video animasi mampu mengubah materi abstrak menjadi lebih konkret dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama bagi peserta didik usia sekolah dasar. Pendekatan edukatif ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, 

tetapi juga membangun kesiapan mental dan emosional dalam menghadapi menarche, yang sebelumnya kerap 

dianggap sebagai pengalaman yang mengejutkan atau menakutkan. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan yang 

terstruktur dan berbasis media interaktif perlu dijadikan strategi utama dalam program promotif dan preventif 

kesehatan reproduksi di sekolah dasar. 

5. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang menarche sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan melalui media video animasi tergolong rendah, dengan seluruh responden (100%) berada pada 

kategori pengetahuan kurang. Setelah diberikan intervensi, terjadi peningkatan signifikan, yaitu sebanyak 60% 

responden memiliki tingkat pengetahuan baik dan 40% cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

berbasis video animasi dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kesiapan remaja putri menghadapi 

menarche, terutama di lingkungan sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang sangat kecil serta ruang lingkup yang 

terbatas pada satu sekolah saja, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian 

tidak mengukur efek jangka panjang dari intervensi. Meski demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode edukasi kesehatan reproduksi di tingkat dasar. Hasil ini dapat menjadi dasar bagi guru, orang 
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tua, dan tenaga kesehatan dalam menyusun pendekatan edukatif yang lebih menarik dan efektif untuk mempersiapkan 

remaja putri menghadapi menarche dengan lebih baik. 
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